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1.1 Latar Belakang

Sistem akuntansi yang terkomputerisasi memiliki tiga keunggulan
dibandingkan dengan sistem akuntansi manual. Pertama, sistem yang
terkomputerisasi membuat proses pencatatan sampai pelaporan keuangan
perusahaan menjadi lebih sederhana dan mudah. Transaksi dicatat dalam form
dan terproses dalam waktu yang sama di dalam proses pencatatan akuntansi
lainnya seperti buku besar. Kedua, proses yang terkomputerisasi lebih akurat dari
pada sistem manual. Ketiga, sistem dapat membantu menyediakan informasi
laporan posisi keuangan yang ter-update yang dapat digunakanmanajemen untuk
mengambil keputusan.

Pada sistem manual, karena lamban dan kurang luwesnya aktivitas yang
dilakukan, pelaksanaan proses ini biasanya memerlukan waktu yang lebih
panjang. Akan tetapi dalam suatu sistem pengolahan data elektronik, laporan
keuangan bisa disusun setiap saat. Di dalam dunia yang saat ini berubah demikian
cepat, banyak perusahaan yang menemukan bahwa harus memenuhi kebutuhan
dengan cepat dan efisien. Seiring dengan makin dewasanya industri software,
semakin banyak perusahaan yang membeli sofrware oleh karena kemudahan
ketersediaan soffware dan biaya yang lebih murah.

Perkembangan bisnis yang semakin kompetitif telah memicu perubahan
berbagai metode pengolahan usaha untuk mengefisienkan biaya tenaga kerja dan

meningkatkan kualitas produk. Perusahaan dagang berada dalam periode



transformasi yang dinamis. Perubahan yang cepat dalam permintaan pelanggan,
siklus hidup produk yang lebih pendek dan persaingan dengan pihak asing secara
radikal telah mengubah berbagai aturan di pasar. Perkembangan sebuah
perusahaan akan selalu menyebabkan semakin banyak dan kompleksnya transaksi
yang dilakukan. Hal ini membutuhkan proses data yang cepat agar transaksi dapat
segera diolah menjadi informasi. Informasi yang akurat, relevan, lengkap dan
tepat waktu merupakan salah satu kebutuhan vital perusahaan dalam upaya
mewujudkan tujuannya.

Dalam akuntansi sangat membutuhkan sistem yang terkomputerisasi yang
didukung dengan pengetahuan IT, maka bidang akuntansi dan teknologi informasi
dapat menciptakan berbagai macam software akuntansi, dimulai dari yang
sederhana hingga yang memiliki fungsi perhitungan akuntansi yang kompleks.
Untuk membantu membuat laporan keuangan perusahaan dibutuhkan software
akuntansi, salah satunya adalah Accurate Accounting. Program Accurate
Accounting merupakan software yang digunakan untuk mempermudah
pengelolaan data keuangan dengan tingkat akurasi yang tinggi sehingga
menghasilkan laporan keuangan, neraca dan laba rugi.

Dalam program Accurate Accounting juga dapat menyajikan laporan
kevangan dari arus kas. Atau yang sering kita kenal dengan penerimaan dan
pengeluaran kas. Jenis arus kas memiliki 2 jenis yaitu metode langsung yang
berlaku untuk semua transaksi yang berhubungan dengan laba rugi. Dan metode
tidak langsung yang berlaku untuk semua transaksi kas bank yang berhubungan

dengan neraca.



Melihat pentingnya sebuah prosedur keuangan pada perusahaan, maka
pencatatan penerimaan dan pengeluaraan kas sangatlah berpengaruh dalam
laporan keuangan perusahaan. Sehingga resiko kesalahan pencatatan dan
kehilangan bukti transaksi tidak berdampak buruk bagi perusahaan.

Oleh karena itu penulisan akan menjelaskan bagaimana Penerapan Sistem
Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas berbasis Accurate pada PT. Nidaco
Sinergi Pratama.

Dalam penerapan sistem akuntasi PT. Nidaco Sinergi Pratama telah
memiliki prosedur penerapan sistem akuntansi yang baku sehingga proses
penginputan data dapat diterima dengan valid. Sehubungan dengan hal tersebut
diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penyusunan tugas akhir dengan
judul  “PENERAPAN  SISTEM AKUNTASI PENERIMAAN DAN
PENGELUARAAN KAS BERBASIS ACCURATE PADA PT NIDACO
SINERGI PRATAMA.™

1.2 Tujuan Magang
1. untuk mengetahui sistem penerimaan kas di PT Nidaco Sinergi Pratama
2. untuk mengetahui sistem pengeluaran kas di PT Nidaco Sinergi Pratama
1.3 Metode Pelaporan Data
1.3.1 Tempat dan Waktu Magang

Nama Perusahaan : PT Nidaco Sinergi Pratama
Alamat : J1. Ruko Malaka Country D49

Pondok Kopi, Duren Sawit — Jakarta Timur



Periode Magang : Magang dilaksanakan selama 16 minggu
Dimulai tanggal 21 Januari 2021 s.d 14
Mei 2021

1.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai bahan penulis laporan
ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data :
1. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara melakukan

wawancara secara langsung kepada HRD PT Nidaco Sinergi Pratama.
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. Observasi
Mengadakan penelitian langsung perusahaan guna mendapatkan hasil
yang konkrit.
3. Studi Pustaka
Memperoleh data dari bantuan buku-buku yang ada hubungannya
dengan materi judul Tugas Akhir dan materi kuliah yang telah di

pelajari guna mendukung data yang diperole dilapangan.





